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Abstrak. Petani sering menggunakan pupuk urea konvensional dalam budidaya tanaman, namun keberadaan pupuk urea
tersebut mudah hilang atau larut dalam tanah. Oleh karena itu, usaha untuk mengurangi kehilangan unsur nitrogen dalam tanah
yaitu dengan adanya penggunaan pupuk urea lepas lambat atau slow release urea fertilizer, agar unsur hara nitrogen tidak
mudah larut serta dapat mengoptimalkan penyerapan unsur nitrogen oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
(1) Pengaruh penggunaan berbagai sumber nitrogen terhadap pertumbuhan tanaman kailan, (2) Pengaruh perlakuan terbaik dari
berbagai sumber nitrogen terhadap pertumbuhan tanaman kailan. Penelitian ini dilaksanakan dalam Rumah Kaca Fakultas
Pertanian Universitas Lampung pada September sampai dengan November 2017. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan enam perlakuan tunggal dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 ulangan dan tiga sampel tanaman
dalam setiap perlakuan, kemudian perbedaan nilai tengah diuji dengan menggunakan Orthogonal kontras pada taraf 5% . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman kailan dengan perlakuan pemupukan menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan tanpa pemupukan, yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan pertumbuhan pada tinggi tanaman, jumlah
daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, panjang daun, lebar daun, dan panjang akar. Di antara berbagai
jenis sumber nitrogen yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Namun dilihat dari beberapa
variabel pengamatan, secara agronomis pupuk slow release urea jenis Bentonit memberikan potensi pada tinggi tanaman,
panjang akar dan bobot basah lebih baik dibandingkan dengan pupuk slow relase urea lainnya

Kata kunci: , Pupuk urea konvensional, Pupuk urea lepas lambat , Bentonit, Silika

PENDAHULUAN
Kebutuhan manusia akan sayuran dari hari ke hari semakin meningkat, yang disebabkan karena bertambahnya jumlah
penduduk. Sayuran merupakan tanama hortikultura yang sangat memegang peranan penting dalam kehidupan
manusia. Melonjaknya permintaan akan sayuran segar di pasar-pasar merupakan peningkatan kesadaran konsumen
akan gizi. Hal ini disebabkan karena sayuran merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral essensial yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia (Rukmana, 2006).

Kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki kandungan gizi cukup
bervariasi seperti mineral, protein, vitamin, serat, kalsium, dan beberapa kandungan baik lainnya. Sebagai salah satu
produk hortikultura yang diminati masyarakat, kailan mempunyai potensi serta nilai jual tinggi dan menjadi peluang
usaha dalam budidaya pertanian.Tanaman kailan memerlukan unsur hara yang cukup dan tersedia bagi pertumbuhan
dan perkembangannya untuk menghasilkan produksi yang maksimal. Salah satu unsur hara yang sangat berperan pada
pertumbuhan kailan adalah nitrogen, karena kailan yang dipanen bagian daunnya (Wahyudi, 2010)

Nitrogen merupakan unsur hara essensial bagi tanaman sehingga kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman tidak
dapat tumbuh dengan normal. Nitrogen juga merupakan salah satu unsur pupuk yang diperlukan dalam jumlah paling
banyak, unsur nitrogen sebagian besar diperoleh tanaman melalui pemberian urea. Namun keberadaannya dalam tanah
sangat mobil sehingga mudah hilang dari tanah melalui pencucian maupun penguapan.

Sebagai upaya untuk mengurangi kehilangan unsur nitrogen, para peneliti memodikasi bentuk fisik dan kimia
pupuk urea konvensional menjadi pupuk urea lepas lambat atau slow release urea fertilizer (SRUF) karena urea yang
termodifikasi dapat memperlambat proses hidrolisis nitrogen di dalam tanah (Nainggolan dkk, 2009).

Pupuk urea lepas lambat (Slow Release Urea Fertilizer) merupakan pupuk dengan mekanisme pelepasan unsur
hara secara berkala mengikuti pola penyerapan unsur hara oleh tanaman. Beberapa mekanisme yang dapat diterapkan
dalam produksi SRUF yaitu mekanisme pelapisan pupuk dengan membran semi permeabel, serta mekanisme
peleburan zat hara pupuk dalam suatu matriks. Prinsip utama dari kedua mekanisme tersebut adalah dengan membuat
suatu hambatan berupa interaksi molekuler sehingga zat hara dalam butiran pupuk tidak mudah lepas ke
lingkungan. Pupuk dalam bentuk slow release dapat mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman karena
SRUF dapat mengendalikan pelepasan unsur nitrogen sesuai dengan waktu dan jumlah yang dibutuhkan tanaman,
serta mempertahankan keberadaan nitrogen dalam tanah dan jumlah pupuk yang diberikan lebih sedikit dibandingkan
metode konvensional. Cara ini dapat menghemat pemupukkan tanaman yang biasanya dilakukan petani tiga kali dalam
satu kali musim tanam, cukup dilakukan sekali sehingga menghemat penggunaan pupuk dan tenaga kerja (Suwardi,
1991).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai sumber nitrogen terhadap
pertumbuhan tanaman kailan serta untuk mengetahui pengaruh perlakuan terbaik dari berbagai sumber nitrogen
terhadap pertumbuhan tanaman kailan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada September sampai
dengan November 2017. Bahan yang digunakan yaitu benih kailan , media tanam (tanah+pupuk kandang sapi+sekam
mentah), pupuk urea, pupuk NPK, pupuk slow release urea dengan bahan matriks bentonit (SRU-Bentonit) pupuk
slow release urea dengan bahan matriiks Bagasse Bottom Ash (SRU-BBA), pupuk slow release urea dengan bahan
matriks silika Mesopori MCF (SRU-mesopori). Sedangkan alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis,
amplop coklat, plastik asoy, cangkul, timbangan digital, ember, pisau, label sampel, polybag, selang air, oven,
penggaris, drum air, sprayer dan alat-alat laboratorium untuk analisis tanah dan tanaman.

Persiapan media tanam yaitu dengan menggemburkan tanah terlebih dahulu kemudian mencampurkannya dengan
pupuk kandang sapi serta sekam mentah dengan perbandingan 3:1:1 dimana 3 untuk tanah, 1 untuk pupuk kandang
sapi, dan 1 lagi untuk sekam mentah. Selanjutnya Penyemaian dilakukan dengan cara benih dimasukkan ke dalam
lubang tanam yang telah dibuat larikan pada nampan tempat persemaian, kemudian ditutupi kembali dengan tanah
secara merata. Penyemaian dilakukan dengan menggunakan tanah dan dicampurkan dengan kompos dengan
perbandingan 1 : 1. Tanaman kailan yang sudah tumbuh dipindahkan ke media polybag. Pemindahan tanaman kailan
dilakukan pada 2 minggu setelah dari persemaian. Pindah tanam dilakukan pada media polybag yang sebelumnya
media telah digemburkan terlebih dahulu, tujuan penggemburan media polybag ini yaitu untuk memudahkan dalam
penanaman dan agar tanaman kalian dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Setelah dilakukan pindah tanam
selanjutnya tanaman kalian dilakukan penyungkupan dengan menggunakan sungkup yang berasal dari daun pisang.
Sungkup daun pisang dibentuk kerucut, tujuan dari penyungkupan ini yaitu untuk melindungi tanaman kailan yang
baru dipindah pada media baru agar tidak terjadi stress air dan agar tanaman kalian tidak terkena terik matahari secara
langsung.

Pemupukan dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah pindah tanam. Setiap kelompok tanaman yang
merangkap sebagai ulangan terdapat enam perlakuan (1 kontrol dan 5 dipupuk). Lima jenis pupuk tersebut adalah
pupuk urea, pupuk NPK, pupuk slow release urea dengan bahan pengikat bentonit, pupuk slow release urea dengan
bahan pengikat Bagasse Bottom Ash (BBA), pupuk slow release urea dengan bahan pengikat Mesopori. Dosis pupuk
urea yaitu 200 kg/ ha atau 1,6 g per polybag (tanaman), pupuk slow release urea (SRU) dengan dosis 200 kg/ha atau
1,8 g per polybag, dan dosis pupuk NPK 600 kg/ha atau 5 g per polybag. Kemudian semua jenis pupuk diberikan
sekaligus pada umur 1 MST. Pupuk diberikan dengan cara mengikuti guratan yang melingkari tanaman (5 cm dari
tanaman) yang telah dibuat terlebih dahulu. Untuk pupuk slow release urea (SRU) dipotong menjadi tiga bagian
kemudian dimasukkan ke guratan melingkar membentuk 3 sisi. Kemudian pupuk yang telah diberikan ditutup kembali
dengan tanah atau media tanam.

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan yaitu penyiraman, penyiangan gulma, pembumbunan, dan pengendalian
hama dan penyakit. Pemanenan dilakukan pada saat tanaman kailan menunjukkan daun dan batang yang semakin
membesar, biasanya tanaman kalian dapat dipanen pada umur 35 hari setelah tanam. Pemanenan kailan dilakukan
dengan cara mencabut tanaman dengan akarnya dan kemudian dibersihkan dengan air sampai bersih. Parameter
pengamatan terdiri atas tinggi tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, panjang
akar, panjang daun, dan lebar daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman yang diberi perlakuan pemupukan menghasilkan pertumbuhan yang
lebih baik daripada tanpa pemupukan. Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan
adanya perbedaan.

1. Tinggi tanaman

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan secara nyata
menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan dengan selisih sebesar 5.32 cm atau
38.97 %. Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil.

Tabel 1. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap pertumbuhan tinggi tanaman

Perbandingan Selisih F-hitung
Cm %
P1: Kontrol vs pemupukan 13.64 - 18.96 = -5.32 38.97 6.34"
P2: Urea, NPK vs SRU 18.06 - 19.56 = -1.50 8.32 0.73
P3: NPKvs Urea 18.22-17.89 =0.33 1.81 0.01t
P5: SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 21.22 - 18.73=2.50 11.76 1.12tn
P5: SRU BBA vs Mesopori 19.06 — 18.39 = 0.67 3.52 0.06™

2. Jumlah daun
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan secara nyata
menghasilkan jumlah daun yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan dengan selisih yaitu sebesar 2.58 helai
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atau 36.28%. Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan
hasil (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap pertumbuhan jumlah daun

Perbandingan Selisih F-hitung
Helai %
P1: Kontrol vs pemupukan 7.11-9.69 =-2.58 36.28 9.94~
P2: Urea, NPK vs SRU 9.92-954 = 0.37 3.78 012
P3: NPKvs Urea 10.33-95 = 0.83 8.03 0.63™
P4: SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 10.17-9.23= 0.94 9.28 1.06™
P5: SRU BBA vs Mesopori 8.56 —9.89 =-1.33 15.54 159"

Keterangan : Nilai F —Tabel pada taraf 5 % = 4.96
tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5 %
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

3. Lebar tajuk

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan secara nyata
menghasilkan lebar tajuk yang lebih lebar dibandingkan dengan tanpa pemupukan dengan selisih yaitu 5.5 cm atau
28.05% Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil
(Tabel 3).

Tabel 3. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap pertumbuhan lebar tajuk

Perbandingan Selisih F-hitung
(cm) (%)
P1 : Kontrol vs Pemupukan 19.61-25.11=-550 28.05 8.63"
P2 : Urea, NPK vs SRU 24.27-25.68=-1.41 5.82 0.62t
P3: NPK vs Urea 23.86 — 24.67 =-0.81 3.38 0.12n
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 25.75-25.64 = 0.11 0.43 0.00tn
P5 : SRU BBA vs Mesopori 24.72 - 26.56 = -1.84 7.42 0.57™

Keterangan : Nilai F —Tabel pada taraf 5 % = 4.96
tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5 %
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Meskipun di antara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil,
namun pupuk slow release urea jenis Bentonit dapat memberikan potensi dan dapat dilihat pada pertumbuhan lebar
tajuk (Gambar 3).
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Gambar 1. Penampilan Tanaman kailan dengan perlakukan pupuk sumber N dan tanpa pemupukan

SRU-Bentonit

4. Bobot basah tanaman

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan secara nyata
menghasilkan bobot basah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pemupukan dengan selisih yaitu 36.40 g
atau 285.10 %. Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan
hasil (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap bobot basah tanaman kailan.

Perbandingan Selisih F-hitung
(9 (%)
P1 : Kontrol vs Pemupukan 12.77 — 49.17 = -36.40 285.10 7499
P2 : Urea, NPK vs SRU 49.85-48.17 = 1.13 2.27 0.05 tn
P3: NPK vs Urea 55.51 - 44.18 = 11.33 20.41 4370
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 5152 -47.31=4.21 8.17 0.80™
P5 : SRU BBA vs Mesopori 47.77 — 46.85 = 0.92 1.93 0.021t

5. Panjang akar

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakukan pemupukan secara nyata
menghasilkan panjang akar yang lebih panjang dibandingkan tanpa pemupukan, dengan selisih yaitu sebesar 4.84
cm atau 58.43 %. Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya
perbedaan hasil (Tabel 5)

Tabel 5. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap panjang akar tanaman kailan.

Perbandingan selisih F-hitung
(cm) (%)
P1 : Kontrol vs Pemupukan 8.28-13.12 =-4.84 58.43 1154~
P2 : Urea, NPK vs SRU 12.02-13.85=-1.84 15.30 254
P3: NPK vs Urea 12.36 - 11.67 = 0.69 5.58 0.14t
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 15.67-12.95= 2.73 17.39 2.92™m
P5 : SRU BBA vs Mesopori 11.83-14.06 = -2.23 18.85 146"

6. Bobot kering tanaman

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan secara nyata
menghasilkan bobot kering yang lebih tinggi dibandingkan tanpa pemupukan, dengan selisih 1.84 g atau 284.38 %.
Namun diantara pemupukan dari berbagai jenis sumber N tersebut tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil
(Tabel 6).

Tabel 6. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap bobot kering tanaman kailan.

Perbandingan selisih F-hitung
(cm) (%)
P1 : Kontrol vs Pemupukan 80.65-2.49=-1.84 284.38 75.82 °
P2 : Urea, NPK vs SRU 2.58-243=0.15 5.68 0.15
P3: NPK vs Urea 28-236=0.44 15.17 266"
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 2.68-2.31=0.37 13.81 2501t
P5 : SRU BBA vs Mesopori 232-23 =0.02 0.86 0.00"

7. Panjang daun

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakukan pemupukan secara nyata
menghasilkan panjang daun yang lebih panjang dibandingkan tanpa pemupukan, dengan selisih yaitu 7.87 cm atau
95.46 % . Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil
(Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap panjang daun tanaman

Perbandingan selisih F-hitung
(cm) (%)
P1 : Kontrol vs Pemupukan 8.24-16.11 =-7.87 95.46 49.45"
P2 : Urea, NPK vs SRU 16.31 -15.97 = 0.33 2.03 0.06
P3: NPK vs Urea 16.61 - 16.00 = 0.61 3.67 0.18t
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 1494 -16.49 =-1.55 10.37 1591
P5 : SRU BBA vs Mesopori 16.56 — 16.42 = 0.14 0.85 0.00"

8. Lebar daun

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakukan pemupukan secara nyata
menghasilkan lebar daun terbesar yang lebih lebar dibandingkan tanpa pemupukan, dengan selisih yaitu 6.39 cm
atau 86.51 % . Diantara jenis pupuk dari berbagai sumber N yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan
hasil (Tabel 8).
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Tabel 8. Pengaruh pemberian berbagai jenis sumber nitrogen terhadap lebar daun tanaman

Perbandingan selisih F-hitung
(cm) (%)
P1 : Kontrol vs Pemupukan 7.39-13.78 =-6.39 86.51 27.73"
P2 : Urea, NPK vs SRU 14.25-13.47= 0.78 5.45 0.63™
P3: NPK vs Urea 14.08 - 14.42 = -0.34 241 0.04t
P4 : SRU Bentonit vs BBA, Mesopori 12,92 -13.75=-0.83 6.42 0371
P5 : SRU BBA vs Mesopori 13.67 —13.83=-0.16 1.17 0.01™

Keterangan: Nilai F —Tabel pada taraf 5 % = 4.96
tn = tidak berbeda nyata pada taraf 5 %
* = berbeda nyata pada taraf 5 %

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman kailan dengan perlakuan pemupukan menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata dibandingkan tanpa pemupukan, yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan
pertumbuhan pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman,
panjang daun, lebar daun, dan panjang akar. Jenis pupuk yang digunakan yaitu pupuk urea (A1), pupuk NPK (A2),
pupuk slow release urea jenis Bentonit (Asz), pupuk slow release urea jenis BBA (As), dan pupuk slow release urea
jenis Mesopori (As).

Pada variabel tinggi tanaman, lebar tajuk dan panjang akar dengan adanya perlakuan pupuk SRU (slow release
urea) memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan urea dan NPK. Pemberian pupuk dalam
bentuk slow release urea ini dapat mengoptimalkan penyerapan nitrogen oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan pada tinggi tanaman, lebar tajuk dan panjang akar. Hal ini juga berkaitan dengan tresedianya unsur hara
nitrogen yang terkadung dalam pupuk slow release urea tersebut bagi tanaman yang berperan sebagai penyusun
protein untuk memacu pembelahan sel-sel meristem dan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, salah satunya
meningkatkan pertumbuhan akar. Selain itu unsur hara nitrogen yang terdapat dalam pupuk slow release urea dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan sintesis protein, pembentukan klorofil yang menyebabkan warna
daun menjadi lebih hijau sehingga menyebabkan pertumbuhan pada tinggi tanaman, lebar tajuk, serta panjang akar
dapat meningkat. Selain itu pertumbuhan tajuk yang baik maka akan diikuti dengan pertumbuhan serta perkembangan
akar yang baik pula.

Secara umum meskipun penggunaan pupuk slow relase urea tidak menunjukkan perbedaan yang nyata namun
dilihat secara umum dari pertumbuhan agronomisnya, perlakuan pupuk slow relase urea dapat memberikan peluang
atau potensi lebih tinggi pertumbuhannya dibandingkan pupuk urea (N tunggal).

Hal ini dapat dilihat pada variabel tinggi tanaman yaitu pupuk slow relase urea jenis Bentonit memberikan
pengaruh paling baik diandingkan pupuk slow relase urea jenis Mesopori dan BBA yaitu dengan selisih 2.5 cm atau
11.76 %. Selain itu pada variabel bobot basah pupuk slow relase urea Bentonit menghasilkan bobot basah yang lebih
tinggi dibandingkan pupuk slow relase urea jenis Mesopori dan BBA yaitu dengan selisih 4.21 g atau 8.17 %.
Kemudian untuk variabel pengamatan panjang akar pupuk slow relase urea Bentonit menghasilkan panjang akar yang
lebih panjang dibandingkan pupuk slow relase urea jenis Mesopori dan BBA yaitu dengan selisih 2.73 cm atau 17.39
%. Selanjutnya pada bobot kering tanaman untuk pupuk slow relase urea Bentonit juga memberikan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan pupuk slow relase urea Mesopori dan BBA yaitu dengan selisih 0.37 g atau 13.81 %. Berdasarkan
hasil pengamatan tersebut maka dari ketiga jenis pupuk slow relase urea yang berpotensi untuk dikembangkan dalam
bidang pertanian khusunya yaitu pupuk slow relase urea jenis Bentonit. Hal tersebut diduga bahwa pupuk slow relase
urea Bentonit memiliki KTK yang tinggi, sehingga mengurangi kehilangan urea akibat adanya pencucian.

Diantara ketiga jenis pupuk SRU (slow release urea) tersebut yang memberikan pengaruh paling menonjol yaitu
slow release urea jenis Bentonit, yang secara agronomis berpengaruh terhadap tinggi tanaman, lebar tajuk, bobot
basah, bobot kering dan panjang akar. Bentonit merupakan pupuk urea lepas lambat yang berbentuk lembaran
berlapis-lapis, sehingga dengan bentuk berlapis-lapis atau lembaran tersebut unsur hara N yang terdapat dalam pupuk
slow release urea jenis Bentonit tidak mudah larut atau hilang dan dapat memenuhi kebutuhan unsur hara nitrogen
yang dibutuhkan oleh tanaman kailan. Selain itu pupuk slow release urea jenis Bentonit memiliki KTK yang tinggi
yang berguna sebagai pengikat dan penukar kation, sehingga memiliki fungsi merangsang pertumbuhan tanaman
kailan. slow release urea jenis Bentonit ini memiliki nilai KTK yang tinggi sehingga mampu menyediakan unsur hara
yang lebih untuk pertumbuhan serta perkembangan tanaman, serta dapat meningkatkan kesuburan tanah. Oleh karena
itu, diantara ketiga jenis pupuk slow release urea tersebut yang memiliki potensi hasil yang lebih tinggi dan berpotensi
untuk dikembangkan yaitu slow release urea jenis Bentonit.

Pupuk slow release urea jenis BBA merupakan jenis pupuk SRU yang berasal dari ampas tebu yang merupakan
zat padat yang didapatkan dari sisa pengolahan tebu pada industri pengolahan gula pasir. Kemudian sebagian besar
digunakan sebagai bahan bakar ketel (boiler) yang menghasilkan limbah hasil pembakaran berupa abu ampas tebu
(Srivastava et al., 2005). Bahan pupuk SRU jenis Bagasse Bottom Ash (BBA) dihasilkan dari pembakaran ampas tebu
dalam boiler dan diambil dari bagian bawah boiler, kemudian abu tersebut diolah dan diproses bersamaan dengan urea
sehingga mengasilkan jenis pupuk slow release urea jenis Bagasse Bottom Ash (BBA). Bahan dari pupuk slow release
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urea jenis BBA ini salah satunya mengandung abu dan seperti yang kita ketahui bahwa abu mengandung kalium, yang
berperan pada pertumbuhan tanaman antara lain untuk meningkatkan proses fotosintesi dan memacu translokasi
karbohidrat dari daun kebagian tanaman lainnya. Selain itu untuk pupuk slow release urea jenis Mesopori merupakan
jenis pupuk slow release urea yang memiliki bentuk yang berongga atau relatif porus.

Pada penelitian yang telah dilakukan untuk tanah yang digunakan sebagai media tanam berasal dari bagian sub
soil, yang merupakan tanah bagian bawah atau bekas galian dan mengandung lebih sedikit bahan organik. Selain itu
tanah sub soil memiliki struktur yang cukup padat dan keras sehingga ketersediaan unsur hara dalam tanah terbatas.
Winarna dan Sutarta (2003) juga menyatakan bahwa tanah sub soil merupakan lapisan tanah di bawah top soil yang
umumnya memiliki tingkat kesuburan yang lebih rendah dibandingkan tanah top soil, terutama sifat kimianya yang
kurang baik sehingga tanah ini kurang cocok jika digunakan untuk pertanaman. Oleh karena itu pada media tanam
yang digunakan ada penambahan bahan organik yang berupa sekam, serta pupuk kandang sapi dengan perbandingan
3:1:1 dimana 3 untuk tanah, 1 untuk pupuk kandang sapi, dan 1 lagi untuk sekam mentah, dengan adanya penambahan
bahan organik ini dapat mempengaruhi ketersediaan unsur hara pada tanah dan mempengaruhi kesuburan dari tanah
itu sendiri.

Menurut Sunarjono (2004), tanaman kailan menghendaki keadaan tanah yang gembur dengan pH 5,5 — 6,5.
Tanaman kailan dapat tumbuh dan beradaptasi pada semua jenis tanah, baik tanah yang bertekstur ringan sampai berat.
Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman kailan adalah lempung berpasir. Pada tanah-tanah yang masam (pH kurang
dari 5,5), pertumbuhan kalian sering mengalami hambatan, mudah terserang penyakit bengkak akar atau “Club root”
yang disebabkan oleh cendawan Plasmodiophora brassicae Wor. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
yaitu berdasarkan hasil analisis kesuburan tanah yang diakukan di Laboratorium Illmu Tanah Universitas Lampung
tahun 2018 menunjukkan bahwa pH dari tanah atau media tanam tanaman kailan setelah diberikan bahan organik dan
perlakukan pemupukan yaitu berkisar antara 6.21 - 6.43. pH tersebut masih di bawah 7 dan di atas 6 yang menunjukkan
bahwa pH tersebut terhitung ideal untuk pertumbuhan tanaman kailan.

Tanaman untuk dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik membutuhkan unsur hara yang selalu tersedia selama
siklus hidupnya mulai dari penanaman hingga panen. Ketersediaan hara dalam tanah dipengaruhi oleh banyak faktor.
Upaya-upaya untuk menjaga ketersediaan hara dalam tanah selain pemberian konsentrasi pupuk, dapat juga melalui
frekuensi pemberian pupuk, cara pemberian, dan bentuk pupuk digunakan secara tepat (Wijaya, 2010). Berdasarkan
literatur tersebut dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan adanya perlakuan
pemupukan pada tanaman kailan dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman tersebut, yang
menunjukkan bahwa tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan, pertumbuhannya lebih baik dari pada tanaman
kailan tanpa pemberian pemupukan.

Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai bahan untuk modifikasi dalam pembuatan pupuk slow release urea,
antara lain zeolit, asam humat (humic acid) dan polimer. Suwardi dan Darmawan (2009) juga menyebutkan bahwa
zeolit dan asam humat dalam urea-zeolit-asam humat, mempunyai kemampuan memperlambat proses transformasi
N-ammonium menjadi bentuk N-nitrat, mengurangi penguapan nitrogen menjadi gas amoniak serta merangsang
perkembangan akar tanaman. Zeolit digunakan sebagai bahan dalam pembuatan pupuk lambat tersedia karena
memiliki KTK yang tinggi (antara 120-180 me/100 g) yang berguna sebagai pengadsorbsi, pengikat dan penukar
kation (Suwardi 2002).

Secara umum pemberian berbagai jenis pupuk sumber N pada tanaman kailan memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan tanpa pemupukan. Hal ini terlihat hampir pada semua variabel pengamatan. Meskipun
pemupukan slow relase urea belum menunjukkan perbedaan hasil yang signifikan, namun dilihat dari beberapa
variabel pengamatan secara agronomis pupuk slow release urea memberikan peluang atau potensi serta pengaruh
yang lebih baik dibandingkan dengan pupuk non slow relase urea, terutama jenis Bentonit.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Tanaman kailan yang diberi perlakuan pemupukan menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik
dibandingkan dengan tanpa pemupukan.

2. Diantara berbagai jenis pupuk yang diberikan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, namun
perlakuan slow release urea jenis Bentonit secara agronomis memberikan peluang dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, serta panjang
akar.
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